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ABSTRAK

Aditya (19060002) : Pengaruh Pengeluaran Perkapita, Jumlah Penduduk dan
Tenaga Kerja Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Sumatera
Selatan. Skripsi Departemen Ilmu Ekonomi, Fakultas Ekonomi dan
Bisnis, Universitas Negeri Padang, Dengan Dosen Pembimbing Bapak
Dr. Zul Azhar, M.Si

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa (1) Pengaruh Pengeluaran
Perkapita, (2) Jumlah Penduduk dan (3) Tenaga Kerja terhadap Pertumbuhan
Ekonomi di Sumatera Selatan, (4) Pengaruh Pengeluaran Perkapita, Jumlah
Penduduk, dan Tenaga Kerja Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi
Sumatera Selatan. Jenis data yang digunakan yaitu data panel dari 2018 sampai
dengan 2022 bersumber dari Badan Pusat Statistik . Analisis data yang dipakai
adalah analisis deskriptif dan analisis induktif. Dengan menggunakan model
Regresi Data Panel.

Hasil penelitian mengungkapkanan bahwa : (1) Pengeluaran Perkapita
mempunyai dampak positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi
Sumatera Selatan (2) Jumlah Penduduk mempunyai dampak negatif serta tidak
mempunyai dampak besar terhadap pertumbuhan ekonomi Sumatera Selatan (3)
Tenaga kerja mempunyai dampak positif dan signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi Sumatera Selatan.

Kata Kunci : Pengeluaran Perkapita, Jumlah Penduduk, Tenaga Kerja,
Pertumbuhan Ekonomi
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Secara global masalah ekonomi adalah hal yang fundamental
dialami setiap negara. Indonesia termasuk negara yang memiliki masalah
perekonomian yang cukup kompleks. Oleh karena itu, untuk mempermudah
mengatur negara pemerintah pusat menyampaikan kewenangan kepada
pemerintah daerah agar dapat mengatur urusan pemerintahannya sendiri
dengan tetap berpedoman pada peraturan pemerintah pusat (Sari, 2021).

Pembangunan nasional suatu negara pada dasarnya bertujuan untuk
menciptakan kesejahteraan masyarakatnya. Untuk mewujudkan tujuan
nasional tersebut diperlukan berbagai kegiatan yang mendukung
perkembangan di segala aspek termasuk salah satunya pada aspek
perekonomian. Perkembangan perekonomian suatu negara dapat terlihat
dari angka pertumbuhan ekonomi yang juga merupakan salah satu indikator
pembangunan untuk mengevaluasi hasil dari program-program yang telah
dilaksanakan maupun sebagai acuan pembangunan yang akan datang
(Kartiasi, 2019).

Pertumbuhan ekonomi ialah indikator yang dapat menjadi ukuran
keberhasilan suatu pembangunan ekonomi, tujuan paling penting dalam
pembangunan ekonomi terletak pada pengurangan tingkat kemiskinan,

maka dari itu apabila pertumbuhan ekonominya tinggi maka umumnya



semakin tinggi pula kesejahteraan yang diperoleh masyarakat (Safrianto,
2018).

Pertumbuhan ekonomi mendorong pemerintah daerah untuk
melakukan pembangunan ekonomi dengan mengelola sumber daya yang
ada dan membentuk suatu pola kemitraan dengan masyarakat untuk
menciptakan lapangan pekerjaan baru yang akan mempengaruhi
perkembangan kegiatan ekonomi dalam daerah tersebut. Pembangunan
ekonomi ini ditandai dengan meningkatnya produktivitas dan meningkatkan
pendapatan per kapita penduduk sehingga terjadi perbaikan kesejahteraan
(Datu, 2021). Peningkatan PDRB suatu daerah mencerminkan keberhasilan
daerah dalam mencapai pembangunan ekonomi di daerah tersebut.

Secara struktur pemerintah daerahpun ikut berperan penting
terhadap pembangunan ekonomi nasional secara keseluruhan. Masing-
masing Provinsi di Indonesia termasuk Provinsi Sumatera Selatan harus
mampu menghadapi tantangan perekonomian global yaitu mencapai
pertumbuhan ekonomi yang tinggi serta mampu mengatasi permasalahan
pembangunan yang terjadi terutama dalam era reformasi dimana masing-
masing daerah memiliki kebebasan seluas-luasnya untuk mengelola
kekayaan daerah yang dimiliki dan memanfaatkannya untuk kegiatan
pembangunan di daerah tersebut.

Pembangunan di Provinsi Sumatera Selatan yang berlangsung
secara menyeluruh dan berkesinambungan telah meningkatkan

perekonomian masyarakat. Pencapaian hasil-hasil pembangunan yang



sangat dirasakan masyarakat merupakan agregat pembangunan dari 17
Kabupaten/Kota di Sumatera Selatan yang tidak terlepas dari usaha keras
bersama-sama antara pemerintah dan masyarakat. namun di sisi lain
berbagai kendala dalam memaksimalkan potensi sumber daya manusia dan
sumber modal masih dihadapi oleh penentu kebijakan di tingkat Provinsi
maupun di Kabupaten/Kota.

Kendala yang di hadapi adalah, daya saing sumber daya manusia
(SDM) Indonesia masih tertinggal jika di bandingkan dengan negara asean
lainnya, kedua, lebih dari separuh pekerja Indonesia masih berada disektor
informal dengan produktivitas yang rendah, ketiga, masih rendahnya akses
kelompok rentan seperti perempuan, penyandang disabilitas, serta
penduduk daerah tertinggal terhadap kesempatan kerja yang berkualitas.
Begitupun dengan Kendala dalam memaksimalkan sumber modal
dikarenakan ketiadaan kepastian hukum yang membuat penanam modal
ragu dalam berinvestasi, beban pajak yang besar, kualitas SDM yang relatif
rendah, masalah sertifikasi izin bangunan dan zonasi lahan, birokrasi yang
tidak efesien, peraturan pusat dan daerah yg tidak sinkron dan yang terakhir
masalah infrastruktur yang tidak mendukung.

Dalam pertumbuhan ekonomi dipergunakan untuk menunjukkan
suatu situasi ekonomi yang mendapati perkembangan ekonomi ada pada
tahap kesejahteraan lebih besar serta memiliki dampak pada kebijakan
pembangunan yang dilakukan, terutama dalam bidang ekonomi.

Pertumbuhan ekonomi dijelaskan peningkatan PDB tanpa melihat apa dari



peningkatan tersebut lebih besar atau lebih kecil dibanding tingkat
pertumbuhan penduduk, serta apa terjadi perubahan pada struktur ekonomi.

Pertumbuhan ekonomi dapat diukur dari tingkat pertumbuhan
Produk Domestik Bruto (PDB) sedangkan untuk ruang lingkup nasional dan
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) untuk lingkup wilayah. Selain
dipengaruhi faktor internal, pertumbuhan ekonomi di suatu Negara dapat
juga dipengaruhi oleh faktor eksternal, terutama setelah era ekonomi yang
semakin mengglobal. Secara internal ada tiga komponen utama yang
menentukan pertumbuhan ekonomi tersebut adalah pemerintah, dunia
usaha, dan masyarakat.

Sumatera Selatan merupakan salah satu provinsi yang berkembang
berupaya terus menerus mencapai pertumbuhan ekonomi serta Produk
Domestik Regional Bruto yang merata dan optimal. Salah satu faktor dalam
mencapai peningkatan kesejahteraan masyarakat yaitu pertumbuhan
ekonomi yang tinggi. Kemakmuran rakyat dari segi ekonomi dapat dilihat
melalui tingkat pendapatan nasional salah satunya melihat pertumbuhan
PDRB. Biasanya pertumbuhan ekonomi yang tinggi bisa dilihat dari
pertumbuhan PDB yang tinggi, inflasi yang terkendali serta minimnya
pengangguran.Untuk itu pemerintah suatu negara dengan kerja yang
semaksimal mungkin berusaha untuk mengatasi dan mencegah hal-hal
negatif dari suatu perekonomian yang tidak diinginkan oleh suatu
pemerintahan Negara dengan cara mengambil suatu langkah kebijakan yang

tepat (Atmojo,2018).



Gambar 1

Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2018 — 2022

Pertumbuhan Ekonomi Di Provinsi
Sumatera Selatan

M Pertumbuhan Ekonomi Di Provinsi Sumatera Selatan

345230,04

327100,88

315452,84 315404,01

298688,33

2018 2019 2020 2021 2022

Sumber: Badan Pusat Statistik (Diolah 2024)

Berdasarkan gambar 1 dapat dilihat bahwa laju pertumbuhan produk
domestic regional bruto yang ada di Provinsi Sumatera Selatan. Laju
pertumbuhan produk domestic regional bruto tertinggi berada pada tahun
2022 yaitu sebesar 345230,04. Kemudian laju pertumbuhan produk
domestic regional bruto yang terendah berada pada tahun 2018 yaitu sebesar
298688,33. Secara keseluruhan dapat dilihat bahwa laju pertumbuhan
produk domestic regional bruto di Provinsi Sumatera Selatan memiliki
jumlah yang berbeda-beda, sehingga hal ini dapat menunjukkan bagaimana
perkembangan perekonomian yang terjadi di Provinsi Sumatera Selatan

secara keseluruhan.



Berikut pengeluaran perkapita di provinsi sumatera selatan dapat

dilihat pada Gambar 2 dibawabh ini:

Gambar 2

Pengeluaran Perkapita Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2018 — 2022
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Sumber: Badan Pusat Statistik (Diolah 2024)

Berdasarkan gambar 2 dapat dilihat bahwa Pengeluaran Perkapita
yang ada di Provinsi Sumatera Selatan. Pengeluaran Perkapita tertinggi
berada pada tahun 2022 yaitu sebesar 186.169. Kemudian Pengeluaran
Perkapita yang terendah berada pada tahun 2018 yaitu sebesar 178.148.
Secara keseluruhan dapat dilihat bahwa Pengeluaran Perkapita Provinsi
Sumatera Selatan memiliki jumlah yang berbeda-beda, sehingga hal ini
dapat menunjukkan bagaimana perkembangan Pengeluaran Perkapita yang

terjadi di Provinsi Sumatera Selatan secara keseluruhan.



Pengeluaran perkapita merupakan salah satu dari pembangunan
manusia. Adanya upaya meningkatkan pembangunan manusia merupakan
peran penting terciptanya kesejateraan bagi manusia di dunia. Banyak faktor
yang mempengaruhi tingkat pembangunan manusia. Salah satu di antaranya
adalah tingkat konsumsi standar hidup layak menggunakan pengeluaran
perkapita. Di samping pengeluaran perkapita terdapat juga jumlah
penduduk yang juga berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. Untuk
melihat bagaimana jumlah penduduk di provinsi sumatera selatan, dapat

dilihat pada tabel 3 dibawah ini:

Gambar 3

Jumlah Penduduk Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2018 — 2022
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Sumber: Badan Pusat Statistik (Diolah 2024)

Berdasarkan gambar 3 dapat dilihat bahwa Jumlah Penduduk yang
ada di Provinsi Sumatera Selatan. Jumlah Penduduk tertinggi berada pada

tahun 2019 yaitu sebesar 15.860.683. Kemudian Jumlah Penduduk yang



terendah berada pada tahun 2018 yaitu sebesar 8.370.320. Secara
keseluruhan dapat dilihat bahwa Jumlah Penduduk di Provinsi Sumatera
Selatan memiliki jumlah yang berbeda-beda, sehingga hal ini dapat
menunjukkan bagaimana perkembangan Jumlah Penduduk yang terjadi di

Provinsi Sumatera Selatan secara keseluruhan.

Jumlah penduduk merupakan salah satu bagian terpenting di setiap
negara maupun daerah. Dengan adanya jumlah penduduk maka dapat di
membantu menambah pendapatan perkapita dengan diiringi bertambahnya
jumlah tenaga kerja yang juga mempengaruhi pertumbuhan ekonomi.
Menurut Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang ketenagakerjaan,
yang disebut sebagai tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu
melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang dan atau jasa baik untuk

memenuhi kebutuhan sendiri maupun masyarakat.

Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja merupakan salah satu faktor
yang berpengaruh pada pertumbuhan ekonomi. Tenaga kerja tidak dapat
dilihat secara kasat mata, kualitas tenaga kerja dapat diukur dari tingkat
pendidikan dan keterampilan yang dimilikinya. Dalam hal ini, kualitas
sumber daya manusia diartikan dengan produktivitas kerja yang dapat

dilihat dari sisi kreativitasnya maupun efektivitasnya.

Tenaga kerja merupakan faktor yang terpenting dalam proses
produksi. Pertumbuhan ekonomi yang baik akan sangat membutuhkan

tenaga kerja yang baik juga guna untuk memberikan kualitas yang baik juga



didalam pertumbuhan tersebut. Untuk melihat bagaimana tenaga kerja di

Provinsi Sumatera Selatan, dapat dilihat pada gambar 4 dibawah ini:

Gambar 4
Jumlah Tenaga Kerja Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2018 — 2022

Jumlah Tenaga Kerja Di Provinsi
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Berdasarkan gambar 4 dapat dilihat bahwa Jumlah Tenaga Kerja
yang ada di Provinsi Sumatera Selatan. Jumlah Tenaga Kerja tertinggi
berada pada tahun 2022 yaitu sebesar 4.503.960. Kemudian yang terendah
berada pada tahun 2019 yaitu sebesar 4.154.417. Secara keseluruhan dapat
dilihat bahwa Jumlah Tenaga Kerja di Provinsi Sumatera Selatan memiliki
jumlah yang berbeda-beda, sehingga hal ini dapat menunjukkan bagaimana
perkembangan Jumlah Tenaga Kerja yang terjadi di Provinsi Sumatera

Selatan secara keseluruhan.

Pada tenaga kerja jika mereka mau meningkatkan partisipasi dalam

bekerja, mereka dapat mendorong perubahan perekonomian pada diri



sendiri, keluarga bahkan masyarakat. Jika terus mengasah skill atau
kemampuan yang dimiliki mereka dapat merubah pertumbuhan ekonomi.
Sebagai contoh mereka dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari, baik bagi

diri sendiri maupun bagi keluarga.

. Rumusan Masalah

Sejauh mana Pengaruh Pengeluaran Perkapita Terhadap Pertumbuhan
Ekonomi di Sumatera Selatan?

Sejauh mana Pengaruh Jumlah Penduduk Terhadap Pertumbuhan Ekonomi
di Sumatera Selatan?

Sejauh mana Pengaruh Tenaga Kerja Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di

Sumatera Selatan?

. Tujuan Penelitian

. Mengetahui Pengaruh Pengeluaran Perkapita Terhadap Pertumbuhan
Ekonomi Di Sumatera Selatan

. Mengetahui Pengaruh Jumlah Penduduk Terhadap Pertumbuhan Ekonomi
Di Sumatera Selatan

. Mengetahui Pengaruh Tenaga Kerja Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di

Sumatera Selatan

. Manfaat Penelitian

. Bagi penulis sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana
Ekonomi di Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang.

. Penelitian ini dapat menambah dan mengembangkan ilmu
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3. Penelitian ini diharapkan bisa mengambil suatu kebijakan
4. Peneliti lebih lanjut, dapat menjadi acuan dalam melakukan penelitian yang

berhubungan dengan pertumbuhan di Sumatera Selatan.
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